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Along with the times, science and technology, 
teachers and students are required to be able to 
master technological literacy skills, data literacy 
and human literacy (multiliteracy). The most 
appropriate way to developing these skills is to 
apply multiliteracy learning. Therefore, teachers 
must be able to plan and prepare multiliterate 
learning media to support learning activities in 
the 21st century. One of the media that can be 
used to implement multiliteracy learning is 
Instagram. The purpose of this study is to 
describe the results of multimodal text analysis 
on the 2021 National Santri Day logo as an 
alternative poster learning media. In this study, 
the literature study research method was used. 
The results of this study indicate that developing 
multi-literacy learning by conducting multimodal 
text analysis of the 2021 National Santri Day logo 
on Instagram can increase students' competence 
to cultivate creative souls, critical thinking in 
educational activities and can carry out 
exploration so that they can gain their own 
knowledge to support the realization of the next 
generation. Indonesia is gold in the era of society 
5.0
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Abstrak  
Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi guru dan siswa 
diharuskan mampu menguasai keterampilan 
literasi teknologi, literasi data dan literasi 
manusia (multiliterasi). Cara yang paling tepat 
untuk mengembangkan keterampilan tersebut 
adalah menerapkan pembelajaran multiliterasi. 
Maka dari itu, guru harus mampu merencanakan 
dan menyiapkan media pembelajaran multiliterasi 
untuk mendukung kegiatan pembelajaran pada 
abad 21. Salah satu media yang dapat digunakan 
untuk menerapkan pembelajaran multiliterasi 
adalah Instagram. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mendeskripsikan hasil analisis teks 
multimodal pada logo Hari Santri Nasional 2021 
sebagai alternatif media pembelajaran poster. 
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian 
studi pustaka. Hasil penelitian ini menunujukkan 
bahwa mengembangkan pembelajaran 
multiliterasi dengan cara melakukan analisis teks 
multimodal terhadap logo Hari Santri Nasional 
2021 di Instagram dapat meningkatkan 
kompetensi siswa untuk menumbuhkan jiwa yang 
kreatif, pemikiran kritis dalam kegiatan edukatif 
serta dapat melakukan eksplorasi sehingga dapat 
memperoleh pengetahuannya sendiri untuk 
mendukung terwujudnya generasi Indonesia emas 
di era society 5.0. 
 
Kata kunci: teks multimodal, pembelajaran 
multiliterasi, poster, Instagram 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu 
pengetahuan dan teknologi guru dan siswa 
diharuskan untuk mampu menguasai keterampilan 
baru yakni, literasi teknologi, literasi data dan 
literasi manusia (multiliterasi). Bukan sekadar 
menguasai keterampilan membaca, menulis dan 
sains sebagai modal dasar untuk terjun dalam 
masyarakat (Nasir, 2018). Berkaitan dengan hal 
tersebut maka perlu diadakan pembelajaran 
multiliterasi. Baguley, Pullen dan Short (2010), 
sebagaimana dikutip oleh Abidin, et al. (2018, hlm 
10) mengatakan bahwa multiliterasi merupakan 
metode untuk memahami kurikulum literasi yang 
dipelajari di sekolah formal secara lebih luas yang 
dapat mendorong siswa agar mampu berpartisipasi 
secara produktif di dalam masyarakat. Dari segi 
konseptual multiliterasi merupakan sebuah 
rancangan yang dapat dimanfaatkan untuk 
memahami beragam jenis teks dan beragam bentuk 
media yang dihasilkan dari berbagai macam jenis 
teknologi baru melalui konsep pedagogi yang 
diberikan guru untuk menyajikan informasi kepada 
siswa dengan memanfaatkan beragam bentuk teks 
dan media tersebut. 
Dalam konteks kurikulum 2013, salah satu desain 
pembelajaran yang digunakan adalah pemebelajaran 
multiliterasi yang bertujuan untuk menyiapkan 
siswa dalam meyeimbangkan soft skill dan hard skill 
supaya bisa beradaptasi dimana saja dan kapan saja. 
Konsep pemebelajaran multiliterasi disusun untuk
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menjawab kebutuhan keterampilan yang dibutuhkan 
pada abad 21. Desain pemebelajaran literasi 
dirancang untuk mampu menghubungkan 4 
keterampilan multiliterasi (membaca, menulis, 
berbahasa lisan, dan menggunakan teknologi) 
dengan 10 kompetensi belajar secara khusus pada 
abad ke-21. Binkley, dkk, dalam Abidin, (2016, hlm. 
229) menyebutkan kesepuluh kompetensi tersebut 
yakni (1) kreativitas dan inovasi, (2) berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan pembuatan keputusan, (3) 
metakognisi, (4) komunikasi, (5) kolaborasi, (6) 
literasi informasi, (7) literasi teknologi informasi 
dan komunikasi, (8) sikap berkewarganegaraan, (9) 
berkehidupan dan berkarier, dan (10) 
responsibilitas personal dan sosial, termasuk 
kesadaran atas kompetensi dan budaya. 
Selain faktor perkembangan zaman, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi faktor lain yang 
menunutut adanya pembelajaran multiliterasi 
adalah kegiatan pembelajaran daring (dalam 
jaringan) yang diterapkan pemerintah utnuk 
mencegah perluasan penyebaran virus Corona. 
Perubahan sistem pembelajaran tersebut 
mengharuskan guru untuk mengatur dan membuat 
strategi yang mendukug dapat proses pembelajaran 
daring tersebut agar proses pembelajaran tetap bisa 
berjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yag telah ditetapkan meskipun hanya 
dilakukan dari rumah. Baety & Munandar (2021: 
881) mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran 
daring menjadi alternatif yang dapat mendukung
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pelaksanaan pembelajaran dengan tetap menjaga 
jarak, tidak berkumpul di satu tempat yang sama 
demi mencegah penyebaran virus Corona dan tetap 
mematuhi protokol kesehatan yang telah ditetapkan 
pemerintah dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka diperlukan 
media yang dapat meningkatakan minat dan 
kompetensi siwa dalam melaksanakan kegaitan 
pembelajaran daring. Salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran multiliterasi adalah media 
pembelajaran poster di Instagram. Menurut Sabri 
(dalam Musfiqon, 2012:85) poster merupakan 
penggambaran yang ditunjukkan sebagai 
pemberitahuan, peringatan, maupun penggugah 
selera yang biasanya berisi gambar-gambar. Poster 
merupakan bentuk kombinasi visual dari rancangan 
yang kuat antara teks, gambar, desain,warna, dan 
pesan dengan maksud untuk menarik perhatian 
orang yang lewat sehingga dapat menanamkan 
gagasan yang berarti di dalam ingatannya dengan 
cukup lama (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2010: 
51). Berdasarkan pendapat tersebut media 
pembelajaran poster dapat diterapkan dalam 
instagram sebagai bentuk inovasi baru dibidang 
pendidikan. Instagram merupakan sebuah aplikasi 
yang banyak diminati oleh pelajar karena 
penggunaannya yang mudah dan bisa mendapatkan 
informasi dengan cepat. Instagram memiliki fitur 
untuk mengirim foto dan video dengan
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menggunakan desain yang unik sehingga menarik 
dan cocok untuk dijadikan sebagai media 
pembelajaran multiliterasi. Fitur instagram yang 
dapat dijadikan media pembelajaran adalah feed 
maupun instastory. Dalam membagikan materi 
pembelajaran tentunya harus ditampilkan teks, 
gambar-gambar, desain, warna, dll yang membuat 
siswa tertarik dan ikut berkreatif dalam proses 
pembelajaran multiliterasi tersebut. 
Dalam artikel ini dibahas mengenai media 
pembelajaran poster dengan menggunakan analisis 
teks multimodal untuk mengetahui makna yang 
terkandung dalam simbol-simbol logo Hari Santri 
Nasional 2021 yang diunggah pada feed akun 
instagram @pp_rminu dengan menggunakan 
pendekatan semiotik. Analisis teks multimodal 
berpusat pada desain wacana dengan menganalisis 
sumbangsih dari berbagai macam sumber semiotik 
(verbal, visual, dan gerak) yang dikerahkan melalui 
berbagai modalitas serta interaksi dan integrasi 
dalam proses koherensi teks. Siswa diharuskan peka 
terhadap potensi makna dan pilihan yang diberikan 
dalam produksi teks yang terdapat dalam dimensi 
analisis teks multimodal (O’Halloran & Lim, 2011), 
di lain sisi model analisis teks multimodal 
merupakan cara pembelajaran mutakhir yang 
memprioritaskan aktivitas siswa dalam setiap 
interaksi edukatif agar bisa menemukan 
pengetahuannya sendiri dan melakukan eksplorasi 
(Nurhasnawati, 2012). O'Halloran dan Smith (2011) 
menggambarkan studi multimodal baik sebagai
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domain penyelidikan penggunaan multimodalitas 
dalam berbagai konteks komunikasi dan situs untuk 
pengembangan teori. Dalam kerangka ilmu 
pengetahuan, semiotik semiotik adalah metode 
untuk mengkaji cara kerja dan fungsi tanda sign. 
Dalam kaitannya dengan objek penelitian, teks 
merupakan suatu konstruksi dari unsur tanda-tanda. 
Keterkaitan antar tanda itulah yang mampu 
memberi makna. Ferdinand de Saussure (Course in 
General Linguistics) menambahkan, semiotik 
merupakan ilmu yang mengkaji tanda sebagai 
bagian dari kehidupan sosial. 
Dalam pembelajaran poster di Instagram, kita 
perlu mempertimbangkan tidak hanya teks nya saja, 
tetapi semua elemen yang ada di dalam poster 
tersebut, termasuk hubungan dinamis antara 
gambar, teks, warna dan hal-hal lainnya yang 
dilampirkan oleh penulis. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode studi pustaka. Menurut Nazir 
(2013:93) studi pustaka merupakan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan kajian 
terhadap literatur yang ada hubungannya dengan 
masalah yang ingin diteliti. Teknik ini digunakan 
untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara 
tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari 
berbagai literatur yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Hal ini juga dilakukan untuk 
mendapatkan data sekunder yang akan digunakan
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sebagai landasan perbandingan antara teori dengan 
praktiknya. Data sekunder melalui metode ini 
diperoleh dengan berbagai cara, seperti membaca 
berbagai literatur, hasil kajian dari peneliti 
terdahulu, catatan perkuliahan, browsing di 
internet, serta menggunakan sumber-sumber yang 
relevan. 
Dalam penelitian ini, difokuskan pada 
penggunaan media sosial instagram yang merupakan 
salah satu platform digital yang banyak diminati. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Hootsuite (We 
are Indonesia) sejak tahun 2021 jumlah pengguna 
instagram di Indonesia berjumlah 85 juta pengguna. 
Pengguna terbesar terdapat di kelompok usia pelajar 
yakni pada rentang usia 18 – 24 tahun yang 
berjumlah 36,4%. Instagram berada di urutan ketiga 
sebagai platform media sosial yang paling sering 
digunakan. 
Persentase pengguna internet yang 
menggunakan setiap platform media sosial (berbasis 
survei) ditunjukkan melalui gambar di bawah ini.  
 
Gambar 1. Indonesian Digital Report 2021
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 Berdasarkan data tersebut Pengguna Youtube di 
Indonesia sebanyak 93,8% dari jumlah populasi. 
Pengguna Whatsapp di Indonesia sebanyak 87,7% 
dari jumlah populasi. Pengguna Instagram di 
Indonesia sebanyak 86,6% dari jumlah populasi. 
Pengguna Facebook di Indonesia sebanyak 85,5% 
dari jumlah populasi. 
Ringkasan pengguna instagram di Indonesia 
tahun 2021 dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
Jumlah pengguna Instagram di Indonesia tahun 
2021: 85 juta jiwa. Persentase pengguna Instagram 
berjenis kelamin perempuan: 52,4%. Persentase 
pengguna Instagram berjenis kelamin laki-laki: 




Gambar 2. Jumlah Pengguna Instagram di 
Indonesia 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Pembelajaran Poster Menggunakan 
Teks Multimodal 
Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan 
untuk mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran secara langsung. Hal ini agar kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 
optimal maka perencanaan pembelajaran ini harus 
dilakukan. Hal ini juga didukung oleh pendapat Jaya 
(2019: 8) yang menjelaskan bahwa perencanaan 
pembelajaran merupakan suatu pemikiran atau 
persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dengan memakai prinsip- 
prinsip dalam pembelajaran serta melalui tahap-
tahap pembelajaran, perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian, dengan maksud untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Ananda (2019: 4) juga menyatakan 
bahwa terdapat empat kriteria dalam perencanaan 
pembelajaran, di antaranya; (1) terdapat tujuan yang 
harus dicapai; (2) terdapat strategi untuk mencapai 
tujuan; (3) terdapat sumber daya yang mendukung; 
dan (4) penerapan dari setiap keputusan. Tujuan 
merupakan target atau arah yang harus dicapai. 
Tujuan harus disusun dengan terukur dan jelas 
sesuai dengan sasaran yang dituju sehingga 
perencanaan dapat disusun dan ditentukan dengan 
baik. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
pembelajaran poster menggunakan teks multimodal 
dapat disusun melalui langkah-langkah berikut ini.
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(1) Menganalisis materi yang hendak diajarkan. (2) 
Mencari kata-kata yang dianggap sulit untuk 
dipahami, mencari benda- benda yang asing, 
ataupun proses yang rumit. Semua hal tersebut akan 
menyulitkan siswa, jika hanya dijelaskan secara 
verbal. Sehingga pendidik membutuhkan bantuan 
gambar. (3) Cari dan unduh gambar yang 
dibutuhkan dari internet. (4) Sunting gambar sesuai 
dengan ukuran yang dibutuhkan. (5) Tambahkan 
tulisan untuk memperjelas maksud dari gambar 
tersebut. (6) Hiasi dengan desain dan warna yang 
menarik serta kontras agar siswa tidak bosan. (7) 
Buatlah video atau caption   untuk memberikan 
penjelasan secara lebih detail terkait materi 
pembelajaran yang dibuat. (8) Unggah hasil media 
pembelajaran poster yang telah dibuat ke instagram. 
(9) Kirimkan link dari unggahan tersebut kepada 
siswa agar siswa dapat melihat dan mempelajari 
materi yang dibuat oleh guru. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Poster Menggunakan 
Teks Multimodal 
Pelaksanaan pembelajaran poster menggunakan 
teks multimodal dapat dilakukan guru sesuai dengan 
hasil perencanaan pembelajaran yang telah dibuat 
agar proses pembelajaran tersebut sesuai dengan 
jumlah alokasi waktu yang tersedia. Dalam 
pelaksanaanya guru bertindak sebagai fasilitator 
dan pembimbing agar siswa mampu berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Tahap pertama, guru 
memberikan penjelasan mengenai tujuan dan
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strategi yang akan dilaksanakan terkait dengan 
materi ajar hari itu. Selanjutnya guru membagikan 
materi yang dibagikan kepada siswa dan menyuruh 
siswa untuk menyimak penjelasan materi dari guru 
yang terdapat di instagram. Kemudian siswa diberi 
tugas untuk meringkas materi tersebut serta 
menyiapkan pertanyaan. 
Tahap kedua, kegiatan pembelajaran dilakukan 
di dalam kelas. Hal pertama yang harus dilakukan 
oleh guru adalah dengan mengucapkan salam 
pembuka, membaca doa bersama, dan menyapa 
murid. Setelah itu, guru meminta siswa untuk 
melakukan diskusi bersama terkait dengan materi 
yang telah dibagikan sebelumnya. Kegiatan diskusi 
dilakukan dengan mengutarakan pertanyaan yang 
telah disiapkan kepada anggota kelompok lain. 
Setelah pertanyaan berhasil dijawab oleh kelompok 
yang diberi pertanyaan, anggota kelompok lain 
dipersilakan untuk menyampaikan sanggahan 
maupun tanggapan terkait dengan jawaban yang 
telah disampaikan oleh kelompok yang menjawab. 
Tahap yang ketiga, proses pembelajaran masih 
dilaksanakan di dalam kelas. Guru memberikan 
pengarahan dan penguatan materi pembelajaran 
serta komentar terhadap kegiatan diskusi yang 
sudah dilaksanakan sebagai bentuk evaluasi hasil 
diskusi siswa. Selanjutnya guru mengadakan kuis 
yang harus dikerjakan siswa secara mandiri untuk 
menguji tingkat pemahaman siswa terkait materi 
pembelajaran yang sudah diberikan melalui media 
pembelajaran poster. 
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Tahap yang terakhir guru memberikan 
penegasan dan penjelasan mengenai jawaban kuis 
yang benar. Hal tersebut diperlukan agar siswa 
dapat melakukan evaluasi shingga kedepannya 
menjadi lebih bersemangat dalam belajar. 
Selanjutnya siswa diberi tugas untuk mencari 
beberapa contoh materi dengan materi yang telah 
dibahas dalam bentuk poster di instagram. 
Kemudian kelas diakhiri dengan kegiatan baca doa 
bersama lalu salam penutup. 
Poster Logo Hari Santri Nasional 2021 Sebagai 
Pembelajaran Teks Multimodal di Instagram 
Pada desain grafis memiliki unsur-unsur sebagai 
landasan dalam disiplin ilmu desain grafis. Ada 
shape, form, tekstur, garis, ruang, dan warna yang 
membentuk visual dari desain tersebut. Prinsip-
prinsipnya, yaitu keseimbangan, kesatuan, tekanan, 
dan proporsi yang kemudian membentuk bidang 
struktural dengan komposisi yang tepat. 
Pembelajaran multimodal dengan pendekatan 
semiotik dalam analisis logo Hari Santri 2021 dari 
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Logo Hari Santri 2021 memiliki lambang air yang 
jernih dengan memberikan arti kesejukan, 
kesegaran, dan elemen bagi kehidupan. Dalam 
konteks kehidupan sebagai manusia dan warga 
negara. Logo tersebut mempertegas bahwasannya 
santri dan pesantren telah memberi kesejukan dan 
kesegaran dan terus memberi sumbangsih kepada 
kehidupan berbangsa dan bernegara dengan 
memegang prinsip Islam rahmatan lil alamin. Santri 
dan pesantren menjadi bukti kekuatan bagi negara 
sejak maklumat Resolusi Jihad pada 22 Oktober 1945 
hingga saat ini. Logo tersebut menyuratkan makna 
kolaborasi dan komunalisme yang menjadi ciri kuat 
dari santri sehingga pada masa pandemi ini menjadi 
kekuatan bersama menuju new normal. 
 
Tagline Logo 
Tagline menuangkan karakteristik dan nilai dari 
pesantren. Sejak tahun 1400-an, pesantren terus
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tumbuh sampai saat ini, baik dari segi kualitas dan 
kuantitas. Pesantren memiliki daya dan mandiri 
secara nilai, tata kelola, dan ekonomi serta 
memberdayakan masyarakat sekitar sehingga 
pesantren dengan masyarakat memiliki daya saling 
menguatkan. Pesantren juga berkarya dalam 
kelahiran kitab-kitab dari pesantren. Sejumlah 
inovasi dan kreativitas juga lahir dari pesantren. 
Pada pandemi ini, tagline berisi harapan agar santri 




Kuning memiliki makna kebijaksanaan, 
optimisme, dan cinta. Menjadi seorang santri harus 
mengimplementasikan pembawaan warna kuning 
tersebut. Bijaksana, menjadi santri harus 
menggunakan akal pikirnya dari ilmu dan 
pengalaman yang didapat dari menempuh 
pendidikan pesantren dan hati-hati dalam 
mengambil putusan dalam menghadapi masalah. 
 
Hijau 
Hijau menlambangkan kesejukkan, kehidupan, 
dan harapan. Santri harus hadir membawa 
kesejukkan dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak 
membuat suatu tindakan yang dapat menjadikan 
permasalahan. Menaruh harapan kepada semua 
elemen semesta agar keinginan tersebut menjadi 
kenyataan.
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Jingga 
Jingga mengasosiakan kreativitas, energi, 
semangat,dan stimulasi. Seorang santri diharapkan 
memiliki kreativitas dalam segala bidang baik 
akademis maupun nonakademis. Membawa energi 
positif terhadap masyarakat dan semangat 
berkebangsaan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Stimulasi, santri menjadi komponen 
pendorong dalam bidang keagamaan dan menjadi 
tonggak dalam dakwah agama Islam. 
Unsur-Unsur Bentuk 
Tetesan air terbuka 
Diharapkan santri memiliki pola pikir kritis, 
menyerap semua ilmu dan pengalaman, dan 
berkembang dalam bidang lain agar tetap menjadi 
komponen masyarakat yang mempunyai daya lebih. 
Tidak menutup kemungkinan, jika santri go to 
international. 
Huruf Sin, Sin merupakan huruf hijaiyah yang ke-12. 
Huruf Nun, Nun merupakan huruf hijaiyah yang ke-
26. 
Huruf Ta’ Ta merupakan huruf hijaiyah yang ke-3. 
Huruf Ra’, Ra’ merupakan huruf hijaiyah yang ke-10. 
Huruf Ya’, Ya’ merupakan huruf hijraiyah yang ke-
30. 
Terlepas dari filosofi dari logo, bentuk, warna, 
dan tagline, logo Hari santri memberikan 
pembelajaran multimodal dalam semiotika. Dari 
maksud pembelajaran multimodal sendiri adalah
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upaya memahami representasi dari pengetahuan 
yang dituangkan dalam pembuatan makna. 
Penggunaan logo tersebar di instagram hingga 
media sosial yang lain dengan mencantumkannya di 
poster adalah salah satu strategi pembelajaran 
multimodal karena pada setiap postingan 
menyinggung penggunaan teks dan disisipi oleh 
gambar logo. Harapan pengguna aktif instagram 
tidak hanya asal menggunakan logo tersebut, tetapi 
harus paham makna dari logo tersebut. 
Implementasi pengetahuan dan ilmu dari desain 




Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa, pembelajaran multiliterasi 
merupakan sebuah inovasi cemerlang dalam bidang 
pendidikan yang dapat diaplikasikan untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran dalam rangka 
menghadapi tuntutan zaman yang semakin modern 
dan canggih. Dengan menganalisis logo Hari Santri 
Nasional 2021 menggunakan teks multimodal 
sebagai media pembelajaran poster, siswa 
diharapakan semakin tertarik untuk mempelajari 
materi yang telah disiapkan oleh guru sehingga 
mereka mampu menumbuhkan pemikiran kritis dan 
kreatif mereka supaya mereka bisa menghadapi dan 
menyelesaikan berbagai tantangan dan 
permasalahan sosial yang terjadi dengan 
menggunakan berbagai macam teknologi yang telah
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lahir di era revolusi industri 4.0. Apabila hal 
tersebut dilaksanakan dengan baik, maka cita-cita 
untuk mewujudkan generasi Indonesia emas di era 
society 5.0 akan mudah terlaksana. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Abidin, Y. 2016. Pembelajaran Menulis dalam 
Gamitan Pendidikan Karakter. EduHumaniora: 
Jurnal Pendidikan Dasar, 4(1). 
Alfin, J. 2018. Membangun Budaya Literasi dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Menghadapi Era 
Revolusi Industri 4.0. Pentas: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 4(2), 
60–66. 
Ambarsari, Zukhruf. 2020. Penggunaan Instagram 
Sebagai media Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia pada Era 4.0. Prosiding Seminar 
Nasional PBSI-III Tahun 2020. Diakses 19 
Oktober 2021 dari 
http://digilib.unimed.ac.id/41225/1/Fulltext.pdf. 
Ananda, R. 2019. Perencanaan Pembelajaran. 
Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 
Pendidikan Indonesia (LPPPI). 
Baety, D. dkk.. 2021. Analisis Efektifitas 
Pembelajaran Daring. dalam Menghadapi Wabah 
Pandemi COVID-19. Edukatif. Jurnal Ilmu 
Pendidikan, 3(3), 880-889. 
Firmansyah, M. 2019. Literasi Multimodal 
Bermuatan Kearifan Lokal serta 
Implementasinya dalam Pembelajaran. Jurnal 
Ilmiah Edukasi Dan Sosial, 10(1), 60–68. 
Hermawan, B. 2013. Multimodality: Menafsir 
Verbal, Membaca Gambar,Dan Memahami Teks. 
Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra, 13(1), 19.
Erika Setiani: Analisis Teks… 
 
Mardibasa: Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
Edisi Spesial Mahasiswa, November, 2021 
 ж [89] 
 
  Diakses 19 Oktober 2021 dari 
https://doi.org/10.17509/bs_jpbsp.v13i1.756. 
Hootsuite We are Social. 2021. Indonesian Digital 
Report 2021. Diakses 20 Oktober 2021 dari 
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-
indonesian-digital-report-2021/. 
Jaya, F. 2019. Perencanaan Pembelajaran (hal. 1-
141). Medan: UIN Sumatera Utara. 
Musfiqon. 2012. Pengembangan Media dan 
Sumber Pembelajaran. Jakarta: PT Prestasi 
Pustakarya. 
Nasir, M. 2018. Pendidikan Tinggi Berkualitas: 
Mendorong Kemajuan IPTEK, Inovasi, dan Daya 
Saing Bangsa di Era Revolusi Industri 4.0. 
Nazir, Moh. 2013. Metode Penelitian. Bogor: Gahlia 
Indonesia 
Nurhasnawati. 2012. Model-Model Pembelajaran. PT 
Rajagrafindo Persada, 237–259. 
O’Halloran, Smith, dkk.. (Eds.) 2011. Multimodal 
Studies: Exploring Issues and Domains. London: 
Routledge. 
Sudjana, Nana. dkk.. 2010. Media Pengajaran. 
Bandung: Sinar Baru. 
…. …. Desain Grafis. Diakses 18 Oktober 2021 dari 
http://p2k.itbu.ac.id/ind/3063-2950/Desain- 
Grafis_22627_itbu_desain-grafis-
itbu.html#Pranala_luar 
 
 
 
